BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Model yang menggunakan sistem rangka gedung memiliki periode getar pada
mode 1 sebesar 1,16 detik. Model yang menggunakan sistem ganda memiliki
periode getar pada mode 1 sebesar 1,649 detik. Model dengan sistem rangka
gedung memiliki nilai Sum UX, Sum UY, dan Sum RZ lebih besar dari 90 %
pada mode 7. Model dengan sistem ganda memiliki nilai Sum UX, Sum UY,
dan Sum RZ lebih besar dari 90 % pada mode 10.

Pada model 1, simpangan antarlantai ijin lebih besar 85,667 % daripada
simpangan antarlantai maksimum pada model tersebut. Pada model 2,
simpangan antarlantai ijin lebih besar 52,733 % daripada simpangan antarlantai
maksimum pada model tersebut. Pada model 3, simpangan antarlantai ijin lebih
besar 74,453 % daripada simpangan antarlantai maksimum pada model
tersebut. Pada model 4, simpangan antarlantai ijin lebih besar 14,438 %
daripada simpangan antarlantai maksimum pada model tersebut. Dari data-data
tersebut, maka semua model memiliki simpangan antar lantai yang telah
memenuhi syarat sesuai SNI 1726:2012.

Pada kategori desain seismik C, simpangan lantai arah x pada sistem rangka
gedung lebih besar 3,2 % dibandingkan dengan simpangan lantai arah x pada
sistem ganda. Simpangan lantai arah y pada sistem ganda lebih besar 40,02 %
dibandingkan dengan simpangan lantai arah y pada sistem rangka gedung. Pada
kategori desain seismik D, simpangan lantai arah x pada sistem ganda lebih
besar 10,17 % dibandingkan dengan simpangan lantai arah x pada sistem rangka
gedung. Simpangan lantai arah y pada sistem ganda lebih besar 40,64%
dibandingkan dengan simpangan lantai arah y pada sistem rangka gedung.
Model yang menggunakan sistem rangka gedung memiliki simpangan lebih
kecil karena dinding geser yang lebih panjang membuat struktur lebih kaku.

Namun, simpangan arah x pada model 1 lebih besar dari model 3 karena
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pengaruh dari perbedaan faktor R sistem rangka gedung dengan sistem ganda
yang menyebabkan faktor skala awal pada sistem rangka gedung lebih besar.

Pada kategori desain seismik C, story shear arah x pada sistem rangka gedung
lebih besar 23,91 % dibandingkan dengan story shear arah x pada sistem ganda.
Story shear arah y pada sistem rangka gedung lebih besar 14,99 % dibandingkan
dengan story shear arah y pada sistem ganda. Pada kategori desain seismik D,
story shear arah x pada sistem rangka gedung lebih besar 13,9 % dibandingkan
dengan story shear arah x pada sistem ganda. Story shear arah y pada sistem
rangka gedung lebih besar 14,09 % dibandingkan dengan story shear arah y
pada sistem ganda. Model yang menggunakan sistem rangka gedung memiliki
story shear yang lebih besar dari model yang menggunakan sistem ganda karena
model yang menggunakan sistem rangka gedung memiliki dimensi panjang

dinding geser yang lebih besar dan menyebabkan gaya yang diserap lebih besar.

Saran

Pada kategori desain seismik yang kecil, lebih baik menggunakan sistem ganda

dibandingkan dengan sistem rangka gedung karena perbedaan displacement yang

sangat kecil dan penggunaan volume beton yang lebih sedikit.
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